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BAB I
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah 


Semakin baiknya perekonomian Indonesia yang berpenduduk lebih dari 220 juta jiwa dengan tingkat persentase baru sekitar 8%, menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan jasa telekomunikasi. Maka dari keluarnya Undang-Undang Pemerintah No. 36 tahun 1999, pemerintah mengimplementasi peraturan perundangan dengan merubah secara mendasar pengelolaan telekomunikasi di Indonesia dari sistem monopoli ke kompetisi penuh, dan ini menjadi latar belakang perubahan pada pembuat kebijakan di bisnis telekomunikasi serta perubahan teknologi komunikasi pada saat itu.

       Perubahan ini mendorong masuknya banyak operator baru, baik domestik maupun asing ke industri telekomunikasi nasional. Maka kebutuhan telepon tetap (fixed access) bergeser menjadi seluler (mobile access) dan dari seluler ke telepon tetap nirkabel (fixed wirless accesss). 


Indosat sebagai salah satu operator telekomunikasi terkemuka di Indonesia melakukan transformasi bisnis utamanya dari penyelenggara Sambungan Langsung Internasional (SLI) ke penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi lengkap dan terpadu (Full Network & Service Provider/ FNSP). Transformasi yang dilakukan Indosat menuju FNSP ini dimulai pada awal tahun 2000, dan menetapkan strategi “4 in 1” dengan membagi bisnis utamanya menjadi 4 bagian yaitu: pengembangan jaringan, telekomunikasi tetap, seluler (mobile), dan pengembangan Multimedia, Komunikasi Data, dan Internet (MIDI) dengan berusaha untuk mewujudkan visi Indosat pada saat itu adalah: “Menjadi Penyelenggara telekomunikasi terpadu kelas dunia”.

       Pada era persaingan saat ini cukup banyak fenomena yang terdapat pada tidak sedikit perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis telekomunikasi. Dalam hal ini tentunya citra perusahaan harus tetap dijaga agar dapat mendukung perkembangan dan kemajuan perusahaan dimata publik internal dan eksternalnya.

        Pada suatu divisi Promotion & Communication atau yang dikenal Procomm pada PT. Indosat Cabang Bandung, serangkaian program kerja Public Relations (PR) dilakukan yang antara lain adalah membangun dan menjaga Press Relations (hubungan dengan pers) dan kegiatan lain yang berhubungan dengan pers seperti: Press Conference (Konfrensi Pers), pembuatan Press Release, dan kegiatan lain yang menunjang. Kegiatan ini dilakukan untuk mencapai citra baik perusahaan dimana pada divisi ini digunakan fungsi strategis dari Public Relations itu sendiri yang begitu beragam dan memiliki tujuan untuk membangun opini publik. Menurut Cutlip & Center bersama dengan Glen M. Broom, Pengertian Public Relations: 

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik”( Cutlip & Center, Glen M. Broom)  

       Oleh karena itu dalam melaksanakan usaha untuk mendapatkan dukungan dari publik yang dijalankan Public Relations, dapat diaplikasikan pada saat terpampangnya logo perusahaan dalam suatu event atau acara melalui kegiatan sponsorship yang sangat mendukung aktivitas branding, dimana perusahaan lebih mengakrabkan namanya di hadapan publik. Berdasarkan Job Description yang terdapat pada divisi Procomm PT. Indosat Cabang Bandung, divisi tersebut memiliki program kerja sponsorship sebagai salah satu usaha untuk mendukung aktivitas dalam menjaga citra perusahaan.

       Sponsorship adalah suatu program yang diajukan oleh divisi Procomm atau departemen lainnya dan seluruh Kantor Cabang yang berada dibawah Subdit Regional seluler Jabotabek dengan tujuan dalam rangka menjaga dan meningkatkan image produk dan image perusahaan. Pernyataan ini terdapat pada Prosedur Mutu Pengajuan Program Sponsorship: Sub Dit Regional Selular Jabotabek. Namun pada dasarnya kegiatan sponsorship tersebut meliputi proses pengajuan yang memiliki kontribusi benefit minimal terhadap image (citra) serta awarness (kepercayaan) terhadap produk dan perusahaan, terkecuali program sponsor yang bersifat charity atau derma sebab untuk kegiatan tersebut telah diatur oleh prosedur tersendiri dibawah divisi Public Relations PT. Indosat Pusat. Pengertian sponsorship dapat dijelaskan sebagai berikut:

“Sponsorship merupakan pemberian dukungan keuangan atau bentuk-bentuk dukungan lainnya kepada pihak penerima agar keuangan si penerima tetap lancar dan menjadi lebih kokoh” (Jefkins: 170). 


Mitra perusahaan atau yang biasa disebut rekan usaha/ mitra usaha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah “partner dalam mengadakan suatu usaha”. Kemitraan dalam hal ini adalah “perihal hubungan (jalinan kerja sama dan sebagainya) sebagai mitra” (Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1996).


Rekan usaha pertama-tama mulai tertarik karena reputasi perusahaan baik, dan menunjang untuk menjadi rekan usahanya dalam kegiatan sponsorship. Maka untuk menunjang reputasi tersebut seluruh divisi dalam suatu perusahaan harus dapat menjaga citranya melalui prestasi dan motivasi kerja yang baik, tidak saja dilakukan oleh divisi Public Relations dalam suatu perusahan, tetapi juga didukung oleh semua bagian dalam suatu perusahaan untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan antara lain melekatnya citra yang baik. 

       
Jika citra perusahaan sudah tidak baik dimata publik, maka banyak lagi hal lain yang akan menghambat perkembangan perusahaan, belum lagi usaha untuk memperbaiki citra itu tidaklah mudah dan memerlukan biaya yang cukup mahal.

       
Dalam fenomena ini perusahaan harus tetap menegaskan prosedur yang telah ditetapkan dan berupaya untuk terus memantau kegiatan Public relations dalam mendukung tercapainya tujuan, visi, dan misi perusahaan dan yang lebih khusus lagi, mencapai tujuan dari kegiatan sponsorship yang dilakukan.

       Betapa pentingnya peranan divisi Promotion & Communication perusahaan melalui kegiatan sponsorship bagi kelanjutan perkembangan perusahaan itu sendiri sehingga jika hanya salah satu program kerja saja yang diabaikan termasuk didalamnya yaitu program kerja sponsorship, maka akan mempengaruhi opini publik yang akan terus menyebar dari waktu ke waktu secara terus-menerus dan pada akhirnya terbentuk suatu citra pada perusahaan, apakah positif atau negatif. Namun tentunya citra yang diharapkan perusahaan adalah citra yang positif di hadapan publiknya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan pembahasan lebih lanjut mengenai Bagaimana Peranan Divisi Promotion&Communication PT. Indosat Cabang Bandung melalui Sponsorship dalam Menjaga Citra di Kalangan Mitra Perusahaan. 
1. 2. Identifikasi Masalah 


Adapun identifikasi masalah yang akan telaah pada penelitian ini untuk memperoleh jawaban pada tujuan penelitian, adalah sebagai berikut:

1) Apa saja kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication  PT. Indosat Cabang Bandung?

2) Apa saja bentuk media yang digunakan dalam sponsorship oleh divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung?

3) Bagaimana perhatian Mitra Perusahaan terhadap kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung?
4) Bagaimana pengertian Mitra Perusahaan terhadap kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung?
5) Bagaimana penerimaan Mitra Perusahaan terhadap kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung?
6) Bagaimana peranan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung melalui sponsorship dalam menjaga citra di kalangan Mitra Perusahaan?
1. 3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

       Maksud dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan tugas akhir pada Jurusan Public Relations, Fakultas Sosial dan Politik, Universitas Komputer Indonesia, dan untuk memenuhi salah satu syarat sidang diploma.

       Penelitian ini juga bermaksud agar sekiranya peneliti dapat memberikan eksplainasi kepada perusahaan mengenai fenomena yang dibahas dan diharapkan dapat memberikan referensi yang mendukung perkembangan perusahaan.

1.3.2. Tujuan Penelitian

       Tujuan dari penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa poin sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication  PT. Indosat Cabang Bandung.

2) Untuk mengetahui bentuk media yang digunakan dalam sponsorship oleh divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung.

3) Untuk mengetauhi perhatian Mitra Perusahaan terhadap kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung.
4) Untuk mengetahui pengertian Mitra Perusahaan terhadap kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung.
5) Untuk mengetahui penerimaan Mitra Perusahaan terhadap kegiatan sponsorship yang dilakukan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung.
6) Untuk mengetahui peranan divisi Promotion & Communication PT. Indosat Cabang Bandung melalui sponsorship dalam menjaga citra di kalangan Mitra Perusahaan.
1. 4. Kegunaan Penelitian
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil guna yang baik bagi pengembangan ilmu yang secara teoritis telah didapat dalam perkuliahan sehingga peneliti dapat mengaplikasikannya dalam dunia kerja nyata kelak.

       Kegunaan pada penelitian ini juga adalah dapat membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada objek yang diteliti, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

       Dalam penelitian ini diharapkan mahasiswa memperoleh pengembangan ilmu mengenai sponsorship sebagai bidang kerja Public Relations, serta meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa mengenai bidang Public Relations. 

2. Kegunaan Praktis

       Penelitian praktis ini diharapkan dapat membuka hubungan baik antara universitas dengan perusahaan. Penelitian ini juga dilakukan agar dapat dijadikan salah satu  analisis maupun evaluasi terhadap program kerja Promotion & Communication yang dijalankan oleh PT. Indosat Cabang Bandung, dan memberikan rekomendasi yang diperlukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya, serta mengetahui bagaimana program sponsorship pada PT. Indosat Cabang Bandung dalam usahanya menjaga citra perusahaan di kalangan mitra perusahaan. 
1. 5. Kerangka Pemikiran
       Kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini adalah S-O-R theory (teori S-O-R) yaitu singkatan dari Stimulus, Organism, dan Respons yang semula teori tersebut berasal dari teori psikologi. Teori ini menitik beratkan pada penyebab sikap yang mengubahnya dan bergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan organisme misal dari pendengaran, rasa, sentuhan, dan lain sebagainya. Karakteristik komunikator (atau dalam hal ini sumber) menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap atau respons yang diterima.

       Menurut Hovland, Janis, dan Kelley terdapat cara untuk menelaah sikap yang terdiri dari 3 variabel penting, yaitu: 

· Perhatian, 

· Pengertian, dan 

· Penerimaan

       Teori ini dicantumkan pada teori S-O-R yang merupakan penjelasan pada bagian organisme yang ada pada komunikan. Beberapa variabel tersebut mengacu pada pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan.

Gambar 1. 1.

Teori S-O-R


(Sumber: Effendy, 1993: 254 - 255)

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia; perhatian, pengertian, dan penerimaan dapat diuraikan sebagai berikut: 

· Perhatian adalah melihat dengan lama dan teliti; mengamati; menilik.

· Pengertian adalah gambaran/ pengetahuan tentang sesuatu didalam pikiran, pemahaman, kesanggupan intelegensi untuk menangkap makna suatu situasi atau perbuatan.

· Penerimaan adalah mengakui (apa yang diterima) dalam hal ini berupa perlakuan; sikap terhadap objek (Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1996).   
       Pada penjelasan tersebut telah dipaparkan mengenai teori S-O-R dimana teori ini dapat diaplikasikan mengenai divisi Procomm PT. Indosat Cabang Bandung yang adalah komunikator, dan menyampaikan pesan melalui kegiatan sponsorship yang ditujukan pada komunikannya yaitu mitra perusahaan, dengan efek yaitu citra yang diperoleh perusahaan. Dimana citra tersebut didapatkan dari mitra perusahaan setelah mengadakan program sponsorship dengan perusahaan (PT. Indosat Cabang Bandung).

Gambar 1. 2.

Gambaran Aplikasi teori S-O-R


 


      Pada gambaran aplikasi teori tersebut dapat dijelaskan disini bahwa Peranan Procomm adalah dapat dilihat dari kegiatan sponsorship dari Procomm PT. Indosat Cabang Bandung, yang terdiri dari: 

· Barter promo pada acara masal.

· Barter promo pada acara tidak masal.

· Semi barter promo pada acara masal.

· Semi barter promo pada acara tidak masal.

       Citra perusahaan dapat dilihat dari bagaimana suatu subyek menilainya dengan melalui: perhatian, pengertian, dan penerimaan mitra terhadap perusahaan melalui kegiatan sponsorship. Perhatian dapat dijabarkan melalui: intensitas perhatian dan partisipasi pada program sponsorship. Pengertian dapat dijabarkan melalui: kejelasan isi pesan, pengertian terhadap pesan, pengetahuan tentang sponsorship. Penerimaan dapat dijabarkan melalui: mengakui kelebihan sponsorship, keinginan menggunakan sponsorship dari PT. Indosat Cabang Bandung.

1.6. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1. Metode Penelitian

       Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode descriptive research (penelitian deskriptif). Menurut Rakhmat:

“Metode penelitian deskriptif  yaitu metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta dan karakteristik populasi tersebut atau bidang-bidang tersebut secara faktual dan cermat, dimana peneliti bertindak sebagai pengamat gejala dan mencatatnya dalam buku observasi” (Rakhmat, 1997:25). 

       Penelitian deskriptif biasa disebut penelitian taksonomik (taxonomic research) yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan klasifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Jenis penelitian ini tidak sampai mempersoalkan jalinan hubungan antar variabel yang ada; tidak dimaksudkan untuk menarik generasi yang menjelaskan variabel-variabel anteseden (penentu awal/ pendahulu) yang menyebabkan sesuatu gejala atau kenyataan sosial. Karenanya, pada suatu penelitian deskriptif tidak menggunakan dan tidak melakukan pengujian hipotesis seperti yang dilakukan dalam penelitian misalnya: eksplenasi; berarti tidak dimaksudkan untuk membangun dan mengembangkan pembendaharaan teori, dalam pengolahan dan analisis data, lazimnya menggunakan pengolahan statistik yang bersifat deskriptif (statistik descriptif). Hasil penelitiannya hanyalah berupa deskripsi mengenai variabel-variabel tertentu, dengan menyajikan frekuensi, angka rata-rata, atau kualifikasi lainnya untuk masing-masing kategori di suatu variabel. Adapun ciri-ciri metode penelitian deskriptif menurut Sudjarwo antara lain adalah:

1) Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang membuat narasi data dengan semua hal yang berkaitan dengan pemunculan data.

2) Karena penelitian deskriptif semata-mata hanya menggambarkan maka bisa saja tidak harus mengajukan hipotesis, membuat ramalan atau prediksi.

3) Alur penelitian deskriptif ini oleh Taliziduhu Ndraha digambarkan sebagai berikut:

Variabel → Metodologi → Data → Temuan (Sudjarwo, 2001: 52).

1.6.2. Teknik Pengumpulan Data

       Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara 

       Wawancara adalah suatu teknik dimana penulis mengadakan suatu komunikasi secara personal maupun kelompok dengan pihak-pihak yang dianggap mampu mengungkapkan data yang diperlukan untuk penelitian. Wawancara menurut Sudjarwo:

“Wawancara adalah proses memperoleh data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab langsung antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai” (Sudjarwo, 2001: 75).  

        Teknik pengumpulan data ini termasuk pada teknik pengumpulan data primer yaitu, data yang langsung diperoleh dari obyek penelitian. Dalam teknik ini peneliti mengambil sasaran wawancara pada Procomm sebagai divisi yang melakukan aktivitas pensponsoran PT. Indosat Cabang Bandung beserta karyawan lainnya yang bersangkutan dengan program kerja pensponsoran, juga mengadakan wawancara pada mitra kerja perusahaan yang melakukan aktivitas sponsor. 

2. Angket (questioner) 

       Angket adalah sejumlah daftar pertanyaan yang tersusun dengan sedemikian rupa mengenai sesuatu hal atau informasi yang hendak kita ketahui atau kita teliti. Pengertian angket lebih lengkapnya diungkapkan  menurut Sudjana:

“Angket yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa sehingga calon responden hanya tinggal mengisi atau menandainya dengan mudah dan cepat ” (Sudjana, 1996: 8). 

Terdapat empat komponen inti dari angket (questioner) menurut Emory-Cooper, yaitu diantaranya:

1) Subyek, yaitu individu atau lembaga yang melakukan penelitian.

2) Ajakan, yaitu pemahaman dari peneliti kepada responden untuk turut serta mengisi questioner secara aktif dan obyektif.

3) Petunjuk pengisian questioner yang mudah dimengerti dan tidak bias.

4) Pertanyaan atau pernyataan beserta tempat mengisi jawaban, baik secara tertutup semi tertutup, ataupun terbuka. Dalam questioner jangan lupa untuk mengisi identitas responden (Emory-Cooper: 1999).

Angket ini dibagikan kepada responden yaitu 5 mitra perusahaan yang berhubungan dengan kegiatan sponsorship yang dilakukan oleh PT. Indosat Cabang Bandung. Angket merupakan data sekunder dalam penelitian ini.

3. Studi Kepustakaan (Study Literatur) 


Kegiatan ini berkaitan dengan pengkajian terhadap teori-teori yang berhubungan dengan topik penelitian atau yang juga disebut studi pustaka, sehingga diharapkan teori tersebut dapat mendukung hasil penelitian terutama dalam pembahasan. Teknik ini juga termasuk pada teknik pengumpulan data sekunder, yaitu data yang diperoleh berdasarkan informasi yang didapatkan dari penelitian sebelumnya, data pelengkap yang berhubungan dengan topik yang dibahas, buku- buku ilmiah, maupun catatan perkuliahan dan referensi lain yang menunjang. Menurut Supranto seperti dikutip oleh Ruslan:

“Studi kepustakaan adalah mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan” (Ruslan, 2003: 31).

1.7. Populasi dan Sampel

1.7.1. Populasi

       Populasi menurut Jalaludin Rakhmat adalah “kumpulan objek penelitian” (Rakhmat, 1997:78)  yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Mitra Perusahaan, yaitu perusahaan/ instansi/ lembaga atau sekolah yang mendapat sponsor dari PT. Indosat Cabang Bandung dalam kurun waktu pada bulan Februari sampai dengan Juni 2005.

       Adapun jumlah Mitra Perusahaan yang mendapat sponsor dari PT. Indosat Cabang Bandung dalam kurun waktu tersebut sebanyak 5 (lima) Mitra Perusahaan. 

1.7.2. Sampel

       Menurut Jalaludin Rakhmat  “sampel adalah bagian yang diamati atau diteliti” (Rakhmat, 1997:75). Penelitian ini mempergunakan total sampling/ sensus, dimana keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian yaitu sebanyak 5 (lima) responden yang terdiri dari:

Tabel 1. 1.

Sampel Penelitian

	No.
	Nama Mitra Perusahaan
	Nama Kegiatan Acara (event) 
	Tempat/ Waktu Kegiatan Acara (event)

	1.
	Dinas Perhubungan (DisHub)
	Acara “Turnamen Nasional Tenis Meja”
	GOR Pajajaran, Bandung/ 11-15 Mei 2005

	2.
	Harian Pagi

 “Tribun Jabar”
	Acara “Imunisasi Polio Gratis”
	Pendopo Lurah Bojong Loa Kidul, Bandung/ 

31 Mei 2005

	3.
	Ardian Promo
	Acara “Gerak Jalan dan Tanam Pohon”
	Punclut, Bandung/

 5 Juni 2005

	4.
	AKSARA Production & Communication
	Acara Workshop “Merintis, Menjalankan, dan Mempertahankan Bisnis Event Organiser”
	Hotel Panghegar, Bandung/ 25 Juni 2005 

	5.
	SMU Negeri 12 Bandung
	Acara “PATROMAKS” (Bazzar dan Pentas Kreasi Seni SMU Negeri 12 Bandung)
	Lap. Basket SMU Negeri 12, Bandung/  

2 Juli 2005


 (Sumber: Dokumen Procomm, PT. Indosat Cab. Bandung: 2005)

1.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

       Penelitian dilakukan pada PT. Indosat Cabang Bandung yang beralamat di Jl. Asia Afrika No. 111 Bandung.

2. Waktu Penelitian

       Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari bulan Februari hingga bulan Juni 2005. Berikut tabel perencanaan kegiatan penelitian:  

1.9. 
Sistematika Penulisan

       Untuk memberi gambaran tentang isi penulisan dari laporan penelitian ini, maka ringkasan secara sistematis dijelaskan pada beberapa bab yang dibuat sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN


Bab ini merupakan peninjauan terhadap permasalahan yang berkenaan dengan pandangan umum mengenai obyek yang dibahas. Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, lokasi dan waktu penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA


Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang mendukung proses penelitian atau berkaitan dengan obyek yang diteliti, yaitu meliputi tinjauan tentang komunikasi, tinjauan tentang Public Relations, tinjauan tentang peranan Public Relations, tinjauan tentang citra, serta tinjauan tentang Sponsorship. 

BAB III OBYEK PENELITIAN


Dalam bab ini diuraikan teori-teori dari beberapa referensi mengenai sejarah berdirinya perusahaan dalam hal ini PT. Indosat Cabang Bandung, fasilitas-fasilitas kerja, struktur organisasi perusahaan, serta uraian tugas (job description).

 BAB IV HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN


Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan serta analisa terhadap obyek permasalahan, antara lain data-data yang diperoleh pada masa yang ditentukan pada penelitian dan merupakan data sekunder yang ada kaitannya dengan pokok penelitian, mengolah data dengan menggunakan alat ukur dan teori-teorinya, dan tindak lanjut dari pengolahan hasil penelitian yang berupa interpretasi yang kiranya dapat menghasilkan beberapa informasi baru dengan sasaran untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


Pada bab terakhir peneliti berusaha menyimpulkan hasil analisa/ pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dengan menjelaskan jawaban-jawaban yang tertera pada identifikasi masalah, juga memberikan saran-saran yang diharapkan dapat berguna bagi  pihak yang memanfaatkan hasil penelitian, yaitu berupa hal-hal yang berguna untuk memperkecil kelemahan-kelemahan yang ada setelah penelitian dilakukan.
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Mitra perusahaan





Organisme


Perhatian Mitra Perusahaan terhadap sponsorship.


Pengertian Mitra Perusahaan terhadap sponsorship.


Penerimaan Mitra Perusahaan terhadap sponsorship.
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Kegiatan divisi Procomm melalui Sponsorship :


Barter promo pada acara masal.


Barter promo pada acara tidak masal.


Semi barter promo pada acara masal.


Semi barter promo pada acara tidak masal.
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